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ABSTRAK

Nama : Fenny Rosa

Prodi : Manajemen Dakwah

Judul  : Aktivitas Dakwah Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid
Indonesia (BKPRMI) Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya organisasi pemuda dalam melakukan
kegiatan dakwah. BKPRMI (Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid
Indonesia (BKPRMI) yang dibentuk dengan tujuan untuk memakmurkan mesjid
dengan berbagai kegiatan keislaman. Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah
bagaimana aktivitas dakwah badan komunikasi pemuda remaja masjid Indonesia
(BKPRMI) Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir. Jenis pendekatan
penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif serta teknik pengumpulan data di lakukan
dengan wawancara, observasi, serta dokumentasi dengan 5 orang informan
penelitian. Hasil penelitian di Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid
Indonnesia (BKPRMI) Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir menunjukkan
bahwa adanya aktivitas dakwah yang dilakukan diantaranya: dakwah bil-lisan
dengan kegiatan pengajian serta safari dakwah. Sedangkan Dakwah melalui
Media Sosial (kalimat motivasi) melalui pemanfaatan media sosial baik itu
Facebook maupun Instagram. Kemudian dakwah Bil-hal yaitu melalui kegiatan
berbagi takjil, berbagi sembako, serta khitan massal.

Kata Kunci: Aktivitas, Dakwah, BKPRMI



ABSTRACT
Nama - Fenny Rosa

Departement : Management Of Dakwah

Title : Da’wah Activities Of the Indonesian Mosque Youth Youth
Communication Agency (BKPRMI) Bangko District, Rokan
Hilir Regency

This research was motivated by the existence of youth organizations carrying out
da'wah activities. BKPRMI (Indonesian Mosque Youth Communication Agency
(BKPRMI) which was formed with the aim of making mosques prosperous with
various Islamic activities. The formulation of the problem in this research is how
the da'wah activities of the Indonesian Mosque Youth Communication Agency
(BKPRMI) Bangko District, Rokan Hilir Regency. Type of research approach
This is descriptive qualitative and data collection techniques were carried out
using interviews, observation and documentation with 5 research informants. The
results of research at the Indonesian Mosque Youth Communication Agency
(BKPRMI) Bangko District, Rokan Hilir Regency show that there are da'wah
activities carried out including: da'wah bil-lisan with recitation activities and
missionary safaris. Meanwhile, Da'wah through Social Media (motivational
sentences) through the use of social media, both Facebook and Instagram. Then
Bil-hal da'wah, namely through activities of sharing takjil, sharing basic
necessities, and mass circumcisions.

Keywords : Da’wah, Activities, BKPRMI
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BAB |
PENDAHULUAN

A. - Latar Belakang

Istilah keagamaan yang paling populer di kalangan kita saat ini adalah
istilah dakwah. Akan tetapi yang sering terjadi istilah dakwah diartikan secara
sempit oleh kebanyakan orang sehingga dakwah diidentikkan dengan
pengajian, khutbah dan arti-arti sempit lainnya. Oleh karena itu istilah
dakwah perlu dipertegas artinya. (Hasan, 2013)

Berbicara masalah dakwah, pada dasarnya menjadi tanggung jawab
setiap umat Islam, dengan tidak melihat kelas dan status sosial yang dimiliki
oleh setiap individu. Dakwah sendiri tidak dibatasi ruang dan waktu.
Berdakwah pun tidak menunggu seseorang mampu menghafalkan ayat-ayat
dakwah, metode dakwah atau menjadi seorang ustadz terlebih dahulu ketika
setiap muslim melihat kemunkaran, maka menjadi kewajibannya untuk
mengingatkannya. (Farihah, 2014)

Dakwah mempunyai peranan yang sangat besar, karena menyangkut
aktivitas untuk mendorong manusia melaksanakan ajaran Islam, sehingga
seluruh aktivitas dalam segala aspek kehidupannya senantiasa diwarnai oleh
ajaran Islam. dakwah berperan dalam mengarahkan, memotivasi,
membimbing, mendidik, menghibur, mengingatkan umat manusia agar
senantiasa beribadah kepada Allah SWT, berprilaku yang baik. (Abdullah,
2019)

Dakwah merupakan usaha merealisasikan ajaran Islam di dalam
kenyataan hidup sehari-hari baik bagi kehidupan seseorang, maupun maupun
kehidupan masyarakat sebagai keseluruhan tata hidup bersama dalam rangka
pembangunan bangsa dan umat manusia untuk memperoleh keridhaan Allah
SWT. (Rofiah, 2010)

Sekarang berdakwah bukan lagi kewenangan seorang ulama. Dimana
saja, kapan saja dengan cara apa saja, masyarakat bisa berdakwah.
bagaimanapun juga, dakwah merupakan tuntutan yang harus dijalankan setiap
Muslim disertai dengan tanggung jawab dan sepenuh hati, hingga menjadi
kebiasaan yang berlanjut dari waktu ke waktu. Dakwah termasuk tugas mulia
bagi setiap Muslim sebagai bentuk mengikuti segala sesuatu yang
diperintahkan Allah dengan menyebarkan agama Allah kepada seluruh umat
manusia. (Awaludin Pimay, 2021) oleh karena itu, dalam kaitannya dengan
aktivitas dakwah, kegiatan menejerial kedakwahan harus menjadi bagian pada
tataran aktivitas dakwah itu sendiri. Berbicara tentang manajemen maka tentu
berbicara tentang organisasi yang mampu memanajerial mulai dari tahap
perencanaan, implementasi hingga tahap evaluasi. Keberadaan organisasi



dalam ruang lingkup dakwah merupakan sarana atau alat bantu pada aktivitas
dakwah itu sendiri. (Fahrurrozi, 2019)

Ditinjau dari aspek keagamaan atau keislaman, pemuda juga memiliki
peran yang signifikan terutama dalam menjaga wajah Islam yang rahmatan
lil’alamin, peran tersebut meliputi tiga hal yaitu, pertama peran pemuda
sebagai kekuatan moral, kedua peran pemuda sebagai kontrol sosial, dan
ketiga peran pemuda sebagai agen perubahan. (Usnan, 2021)

Tumbuhnya kesadaran beragama di kalangan anak muda Islam telah
mendorong untuk mempelajari sekaligus untuk memperjuangkan Islam
sebagai sebuah kebenaran mutlak. Jadi Badan Komunikasi Pemuda Remaja
Masjid Indonesia atau yang di singkat dengan (BKPRMI) yang berada di
Bagansiapiapi, yang aktif dari tahun 2021 hingga sekarang. Dimana BKPRMI
ini merupakan organisasi gerakan dakwah, organisasi kader dan wahana
komunikasi organisasi Pemuda Remaja Masjid seluruh Indonesia dengan
tujuan untuk memakmurkan mesjid dengan berbagai kegiatan keislaman.
Awalnya organisasi ini tidak begitu familiar di kalangan masyarakat
khususnya di kalangan masyarakat dan karena organisasi ini membuat
kegiatan dari sinilah masyarakat tahu bahwa ada organisasi kepemudaan yang
bergerak dalam kegiatan-kegiatan positif yang merangkul anak-anak muda
untuk ikut bergabung ke dalam organisasi ini. Adapun aktivitas dakwah yang
dilakukan oleh BKPRMI ini yaitu meliputi dakwah bil-lisan diantaranya
pengajian, dan safari dakwah. Dakwah melalui Media Sosial yaitu kalimat
motivasi, serta dakwah bil-hal yaitu berbagi takjil, berbagi sembako, dan
khitan massal.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Aktivitas Dakwah Badan Komunikasi
Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) Kecamatan Bangko
Kabupaten Rokan Hilir”

Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap penelitian ini, penulis
memberikan penegasan istilah untuk memberi kejelasan dalam penulisan.
Adapun beberapa istilah diantaranya :
1. Aktivitas Dakwah
Aktivitas adalah “kegiatan atau kesibukan” yang dimaksud disini
adalah suatu kegiatan atau kesibukan yang dilakukan dengan sadar,
sengaja serta mengandung sebuah maksud untuk mencapai sebuah tujuan.
Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali aktivitas, kegiatan atau
kesibukan yang dilakukan manusia. (Asep Ansori, 2014-2015)



Kata dakwah yang diambil dari bahasa arab dengan kata dasar
(da’aa, yad’uu, da’watan) yang mengandung makna memanggil,
mengundang, mengajak, minta tolong, memohon, mendoakan dan
mendorong. Penyebutan kata dakwah dalam Al-qur’an yang lebih banyak
ditampilkan dalam bentuk kata kerja (Fiil), hal ini memberikan isyarat
bahwa kegiatan dakwah perlu dikerjakan secara dinamis, serius, sistematis,
terencana, professional, dan proposional. Hal ini sesuai dengan sifat
generic kata kerja transitif yang harus melibatkan berbagai unsur yakni
pelaku, tempat, dan waktu. (Mahmuddin, 2018)

Aktivitas yang dimaksud oleh penulis dalam penelitian ini yaitu
tentang bagaimana kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Badan
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) Kecamatan
Bangko Kabupaten Rokan Hilir.

2. BKPRMI

Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI)
merupakan organisasi gerakan dakwah dan pendidikan bagi pemuda
remaja masjid seluruh Indonesia yang bersifat kemasyarakatan, dan
kepemudaan. (AD/ART BKPRMI, 2022)

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Aktivitas Dakwah
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) Kecamatan
Bangko Kabupaten Rokan Hilir dilakukan ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah disebutkan diatas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Aktivitas Dakwah Badan
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) Kecamatan
Bangko Kabupaten Rokan Hilir dilakukan.

Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
1. Kegunaan Akademis
a. Sebagai bahan tambahan rujukan terkait Aktivitas Dakwah Badan
Komunikasi Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) dikalangan remaja
masjid jika ada penelitian yang serupa.
b. Sebagai refrensi bacaan dalam menambah khazanah ilmu pengetahuan.



2. Kegunaan Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi
Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

b. Sebagai syarat untuk menyelesaikan program sarjana Strata Satu (S1)
Manajemen Dakwah guna memperoleh gelar sarjana sosial (S.Sos) dari
Program studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi di
Univeristas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

F... Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penulis dalam pembahasan, maka penulisan
penelitian ini dibagi dalam beberapa bab sebagai berikut :

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

: PENDAHULUAN

Bab ini penulis mengemukakan latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, serta sistematika penulisan.

: KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Bab ini penulis mengemukakan kajian terdahulu yang ada
relevansinya dengan penelitian, kajian teori, dan kerangka pikir
yang digunakan dalam penelitian.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini penulis mengemukakan jenis dan pendekatan penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian,
teknik pengumpulan data, validitas data dan teknis analisis data.

: GAMBARAN UMUM

Bab ini berisikan gambaran umum dan subjek penelitian

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan.

: PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB I1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

A Kajian Terdahulu
Maksud dari kajian terdahulu ialah untuk membandingkan penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya, maka perlu dilakukan tinjauan terhadap
penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Adapun penelitian-
penelitian yang memiliki persamaan dan kemiripan dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah Mahasiswi Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Makassar dengan judul
Peranan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Mesjid Indonesia (BKPRMI)
Pada Pembinaan Akhlak Generasi Muda Di Kecamatan Bontonompo
Kabupaten Gowa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Pada
penelitian ini mengkaji bagaimana peranan BKPRMI dalam pembinaan
Akhlak generasi muda di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, dan
Hasil Penelitian ini adalah BKPRMI Kecamatan Bontonompo mempunyai
berperan begitu sangat penting dalam membina akhlak generasi muda
ditengah perkembangan teknologi dan pergaulan bebas. BKPRMI
Kecamatan Bontonompo mempunyai bentuk pembinaan akhlak terhadap
generasi muda dengan melakukan pangkaderan sebagai wujud estafet
penerus BKPRMI Kecamatan Bontonompo, melaksanakan pendidikan
dengan metode TK/TPA yang dibangun disetiap Desa yang ada pada
wilayah Kec. Bontonompo, serta melibatkan santriwan dan santriwati
TK/TPA dalam melatih kepekaan sosial dengan cara melakukan bakti
sosial. Adapun persamaan penelitian penulis dengan skripsi ini yaitu
lembaga yang diteliti serta metode pendekatan yang digunakan. Sedangkan
perbedaannya terletak pada Objek dan Lokasi Penelitian.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Firman Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bukit
Tinggi dengan judul “ Usaha Pengurus Badan Komunikasi Pemuda
Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) Membina Remaja Dalam Kegiatan
Keagamaan Di Mushalla Nurrabbani Tarok Dipo Guguk Panjang Kota
BukitTinggi” dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif serta hasil dalam penelitian ini yaitu usaha yang dilakukan oleh
BKPRMI dalam meningkatkan kegiatan keagamaan remaja masjid dengan
melakukan berbagai bentuk seperti wirid pengajian remaja, tahfidz qur’an
tadarus qur’an pelatihan-pelatihan shalat subuh berjamaah, kegiatan
perlombaan antar remaja dan olahraga remaja. Adapun persamaan
penelitian penulis dengan skripsi ini yaitu sama-sama meneliti tentang



BKPRMI dan menggunakan metode penelitian kualitatif sedangkan
perbedaannya terletak pada objek yang diteliti.

. Penelitian yang dilakukan oleh Catur Rohmahyati Mahasiswi Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi dengan judul “Strategi Dakwah Badan Komunikasi
Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) di Desa Kasang Pudak
Kecamatan Kumpeh Ulu Muaro Jambi” dalam penelitian ini menggunakan
metode observasi/pengamatan, metode wawancara, dan dokumentasi dan
hasil penelitian menunjukan bahwa strategi dakwah yang dilakukan
BKPRMI yakni dengan mengajak diskusi pemuda dan remaja masjid di
setiap masjid, maupun langgar yang ada di desa kasang pudak untuk
bergabung serta mengembangkan organisasi Badan Komunikasi Remaja
Masjid Indonesia (BKPRMI) serta menjalankan kegiatan atau program
yang ada dengan tujuan berdakwah atau mensyiarkan agama Allah SWT
kegiatan atau Kajian Figih, Santunan Anak Yatim, Open Donasi, Safari
Ramadhan, Open Donatur, Sarapan Gratis, FASI, dan kegiatan islami
lainnya. Adapun metode dakwah yang digunakan BKPRMI dalam
menyampaikan dakwah yaitu metode bil- lisan, dan bil-hal. Adapun
persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama
meneliti tentang Organisasi BKPRMI, sedangkan perbedaannya terletak
pada tempat penelitian serta Objek yang akan diteliti.

. Penelitian yang dilakukan oleh Asriadi Mahasiswa Jurusan Komunikasi
dan Penyiaran Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAN) Pare-
Pare dengan judul “Kontribusi Komunikasi Islam Terhadap Pembinaan
Akhlakul Karimah Remaja Mesjid Hidayatul Mukhlisin Barugae
Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang” pada penelitian ini
menggunakan metode kualitatif adapun hasil dari penelitian ini yaitu
bentuk-bentuk komunikasi islam yang dilaksanakan pada remaja masjid
Hidayatul Muhlisin terbagi dalam dua kategori, yaitu bil-hal dan bil-lisan
dalam komunikasi islam bil-hal, remaja mesjid diberikan contoh yang baik
oleh pengurus mesjid, dalam hal perbuatan, sikap, dan adab dengan tujuan
remaja mesjid dapat mengikuti atau menjadikan pengurus mesjid sebagai
contoh yang baik. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan menjadi unsur pokok
komunikasi Islam, seperti memberikan tanggung jawab remaja mesjid
menjadi panitia atau koordinasi di mesjid, dalam acara keagamaan ataupun
sehari-harinya dimesjid. Dalam komunikasi islam bil-lisan, atau ceramah
dan khutbah, remaja mesjid diberikan arahan atau siraman rohani, selain
berkontribusi bagi remaja mesjid komunikasi islam bil-lisan juga
berkontribusi meningkatkan iman remaja mesjid sebagai manusia sendiri,
komunikasi islam pada metode bil-lisan seperti, ceramah keagamaan,



khutbah jum’at, dan rapat pengurus, dengan tujuan pembinaan akhlak
secara lisan. Persamaan penelitian skripsi ini dengan penelitian yang
dilakukan penulis yaitu metode penelitian yang digunakan. Dan
perbedaannya penelitian skripsi ini dengan penelitian yang dilakukan
penulis yaitu fokus penelitian skripsi ini membahas tentang kontribusi
komunikasi Islam terhadap pembinaan akhlakul karimah remaja mesjid
hidayatullah mukhlisin barugae di kecamatan mattiro bulu kabupaten
pinrang sedangkan penelitian penulis tentang aktivitas dakwah BKPRMI
di kecamatan bangko kabupaten rokan hilir.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswi Riska Nurfadilah Jurusan
Manajemen Dakwah Universitas Negeri Alauddin Makassar dengan judul
penelitian “Strategi BKPRMI Dalam Meningkatkan Dakwah di Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Gowa” pada penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan manajemen, dan hasil
penelitian ini menunjukan, bahwa proses dakwah dakwah BKPRMI tak
akan berjalan dengan baik tanpa adanya strategi, sebab dalam membangun
sebuah lembaga dakwah tentu harus mampu mengarahkan semua anggota
untuk turur berperan aktif dan wajib dalam meningkatkan dakwah
dimasyarakat. Strategi BKPRMI Kecamatan Pattallassang, kabupaten
Gowa vyaitu: pembentukan TK-TPA (Taman Kanak-kanak dan Taman
Pendidikan Al-qur’an), pelatihan Da’l, mengadakan safari Ramadhan,
pembentukan majlis taklim, pengajian, pelatihan manajemen mesjid, dan
pelatihan manajemen dakwah. Adapun beberapa faktor yang menjadi
pendukung dan penghambat berjalannya strategi BKPRMI dalam
meningkatkan dakwah di Kecamatan Pattallassang Kabupate Gowa yaitu:
1. Faktor pendukung: sumber Daya Manusia (SDM) sebagai ummat yang
berkualitas, dan adanya remaja mesjid. 2. Faktor Penghambat: kurangnya
kepedulian masyarakat terhadap pentingnya dakwah, kurangnya keaktifan
dan kerjasama masing-masing pengurus, dan kemajuan IPTEK. Persamaan
skripsi ini dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu sama-sama
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan organisasi yang diteliti,
serta perbedaannya terletak pada fokus penelitian jika penelitian ini fokus
ke Strategi sedangkan penelitian yang penulis lakukan tentang Aktivitas
Dakwah serta tempat penelitiannya.

B..»Kajian Teori
1. Aktivitas Dakwah
Aktivitas dakwah terdiri dari dua kata yaitu aktivitas dan dakwah.
Aktivitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan kegiatan,
keaktifan, kesibukan. (Nasional, 2008) Sedangkan menurut kamus besar



[Imu Pengetahuan, yaitu bertindak pada diri setiap eksistensi atau mahluk
yang membuat atau menghasilkan sesuatu, dengan aktivitas menandai
bahwa hubungan khusus manusia dengan dunia. Manusia bertindak
sebagai subjek, alam sebagai objek. Berkat aktivitas atau kerjanya,
manusia mengangkat dirinya dari dunia dan bersifat khas sesuai ciri dan
kebutuhannya.

Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali aktivitas, kegiatan, atau
kesibukan yang dilakukan manusia. Namun, berarti atau tidaknya kegiatan
tersebut bergantung pada individu tersebut. Karena menurut Samuel
soeitoe, sebenarnya aktivitas bukan hanya sekedar kegiatan. Tetapi
aktivitas dipandang sebagai usaha mencapai atau memenuhi kebutuhan.
(Shofi, 2010)

Dakwah ditinjau dari segi etimologi berasal dari bahasa Arab yaitu
da’a, yad’u, da’wan, du’a yang mempunyai arti mengajak atau menyeru,
memanggil seruan, permohonan, dan permintaan. Ajakan yang dimaksud
adalah ajakan kepada Islam atau ajakan Islam. (Mustain, 2010) sedangkan
ditinjau dari segi terminology beberapa definisi mengenai dakwah yang
diungkapkan para ahli diantaranya : (llahi, 2010)

a. Toha Yahya Umar mengungkapkan bahwa definisi ilmu dakwah
secara umum adalah suatu ilmu pengetahuan yang berisi cara-cara
atau tuntunan bagaimana seharusnya menarik perhatian manusia
untuk menganut, menyetujui, melaksanakan suatu ide/gagasan,
pendapat atau pekerjaan tertentu. Adapun definisi dakwah menurut
Islam adalah mengajak manusia dengan cara yang bijaksana kepada
jalan yang benar sesuai peringatan tuhan untuk kemaslahatan dan
kebahagiaan mereka di dunia dan diakhirat.

b. Abu Bakar Dzakaria menurutnya dakwah sebagai kegiatan para
ulama dengan mengajarkan manusia kepada apa yang baik bagi
mereka, yaitu kehidupan dunia dan akhirat menurut kemampuan
mereka.

c. Al-Khuli’l mengungkapkan dakwah adalah memindahkan umat
dari satu situasi ke situasi yang lain.

d. Hamzah Ya’kub mendefinisikan dakwah untuk mengajak manusia
dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah Swt,
dan Rasulnya.

e. Ali Mafudz mendefinisikan dakwah mendorong (memotivasi)
manusia untuk melakukan kebaikan dan mengikuti petunjuk serta
memerintah mereka berbuat ma ruf' dan mencegah dari perbuatan
munkar agar mereka memperoleh kebaikan di dunia dan akhirat.



f. Ahmad Ghalwasy mendefinisikan dakwah sebagai pengetahuan
yang dapat memberikan segenap usaha yang bermacam-macam
yang mengacu pada upaya penyampaian ajaran Islam kepada
seluruh manusia yang mencakup akidah, syariah, dan akhlak.

Aktivitas keagamaan yang secara langsung digunakan untuk
mensosialisasikan ajaran Islam bagi penganutnya dan umat manusia pada
umumnya adalah aktivitas dakwah. (M. Munir, 2006) Dari waktu ke waktu
pengertian dan ruang lingkup serta pemikiran dakwah terus menerus
mengalami perkembangan yang sangat pesat. dakwah secara umum telah
dikelompokkan ke dalam tiga bentuk, yaitu dakwah secara lisan melalui
tulisan melalui media sosial, serta dakwah melalui aksi sosial. (Abdullah,
2019)

1). Dakwah Bil-Lisan

Dakwah bil-lisan yang hampir sinonim dengan tablig secara
umum dibagi kepada dua macam. Pertama, dakwah secara langsung
atau tanpa media, yaitu antara dai dan mad’u berhadapan wajah (face
to face). Kedua, dakwah yang menggunakan media (channel) yaitu
antara dai dan mad’u tidak saling berhadapan. Dakwah melalui media
seperti televise (TV), radio, film, tape, dan media lainnya.

Kemudian dakwah tanpa media (face to face), juga dibedakan
menjadi dua macam, yaitu dakwah yang di tujukan kepada kelompok
(Jamaah) dan kepada person mad’u atau yang dikenal dengan dakwah
fardiyah melalui komunikasi interpersonal. Dakwah yang ditujukan
kepada kolektif umat Islam (jamaah), seperti: pengajian, atau ceramah
rutin khotbah, peringatan hari-hari besar Islam (PHBI) dan bentuk-
bentuk pertemuan lainnya yang bersifat kolektif.

2). Dakwah Melalui Media Sosial

Media dakwah adalah sarana yang digunakan oleh para
pendakwah dalam menyampaikan pesan-pesan yang akan diberikan,
seiring dengan perkembangan zaman media dakwah tidak hanya
berganti dari mimbar ke mimbar melainkan pendakwah semakin
kreatif menyampaikan nilai-nilai pendidikan Islam melalui akun-akun
media sosial yang bisa di akses melalui Smartphone sebagai alat
komunikasi, penggunaan telephone genggam tidak hanya sebatas sms
dan berbicara melalui telepon tetapi juga fasilitas-fasilitas lainnya.

Contoh lain pengguna media online adalah penggunaan media
sosial seperti Facebook. Facebook sejauh ini merupakan salah satu
media dakwah yang prospektif dan efektif untuk berdakwah melalui
tulisan. Penggunaan media sosial seperti Instagram dan Facebook



3).

3).

mampu menampilkan video maupun foto secara jelas ditambah
mampu menyimpan sampai kapanpun. Melihat begitu padatnya
pemanfaatan internet dan jejaring sosial maka penyebaran kebaikan
(berdakwah) sangatlah efektif jika menjadikan internet sebagai sarana
atau media. Karena dengan jejaring sosial, khalayak bisa dengan
mudah mendapatkan nasihat-nasihat harian. Maka dengan begitu para
pendakwah dan ustadz akan sangat mudah untuk menyalurkan dakwah
atau pemikirannya. Melihat jejaring sosial sudah menjadi aplikasi
yang sangat diminati oleh khalayak. (Wibowo, 2019)

Dakwah Bil-Kitabah

Dakwah Islam tidak hanya terbatas pada kegiatan dakwah bil-
lisan (oral) akan tetapi juga dakwah melalui tulisan (bil-kitabah).
Dakwah bil-kitabah bukanlah bentuk dakwah yang baru muncul
kepermukaan ketika pertama sekali ditemukan mesin cetak (Press),
melainkan telah dilaksanakan oleh Rasulullah SAW. Lima belas abad
yang silam.

Menurut catatan sejarah, pada tahun keenam hijrah Nabi
Muhammad SAW. Mulai mengembangkan wilayah dakwahnya. Cara
yang dilakukan antara lain dengan mengirim Surat kepada para
pemimpin dan raja-raja pada waktu itu, yang isinya Nabi mengajak
mereka untuk memeluk Islam. tidak kurang delapan buah surat
dikirim Nabi kepada kepala Negara dan raja yang diantar langsung
oleh delapan orang sahabat yang sangat bijak.

Dakwah pada saat ini, harus mengoptimalkan pemanfaatan
berbagai media yang ada untuk upaya sosialisasi ajaran Islam. apalagi
zaman ini dikenal dengan zaman informasi dan globalisasi,
masyarakat sudah sangat akrab dengan media cetak. Maka tuntutan
terhadap adanya media cetak Islam atau media massa Islam semakin
penting dan mendesak. (Abdullah, 2019)

Dakwah Bil-Hal

Dakwah bil-hal hampir semakna dengan istilah lisanul hal dan
lisanul uswah. Dakwah bil-hal diartikan dengan dakwah dengan
keadaan. M. Natsir menggunakan secara bergantian istilah lisanul hal
dan lisanul uswah sebagai pengganti istilah dakwah bil-hal. Lisanul
uswah menurut M. Natsir adalah bahasa contoh perbuatan yang nyata.

Dakwah bil-hal menekankan pada pengamalan atau aktualisasi
ajaran Islam dalam kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat serta
membantu pengembangan masyarakat Muslim sesuai dengan cita-cita
sosial ajaran Islam yang bersumber dari Al-qur’an dan Hadis. Ace
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Partadiredja mengemukakan bahwa dakwah bil-hal lebih efektif
dilakukan melalui pemenuhan enam kebutuhan pokok (basic need)
manusia yaitu pangan (makanan) sandang (pakaian), papan
(perumahan) pendidikan pekerjaan dan kesehatan. Pemenuhan
kebutuhan pokok tersebut akan tercipta pula perubahan ekonomi dan
sosial menuju kearah masyarakat yang sejahtera. (Abdullah, 2019)
Aktivitas dakwah dikatakan berjalan secara efektif jika apa
yang menjadi tujuan benar-benar dapat dicapai, dan dalam
pencapaiannya dikeluarkan pengorbanan-pengorbanan yang wajar.
(Abdullah, 2019) Dakwah memiliki dimensi yang luas, setidaknya ada
empat aktivitas utama dakwah yaitu :
a. Mengingatkan orang akan nilai-nilai kebenaran dan keadilan
dengan lisan.
b. Mengkomunikasikan prinsip-prinsip Islam melalui karya
tulisnya.
c. Memberi contoh keteladanan akan perilaku/akhlak yang baik.
d. Bertindak tegas dengan kemampuan fisik, harta, dan jiwanya
dalam menegakkan prinsip-prinsip ilahi. (Asep Syamsul, 2003)
2. Hukum Dakwah

Secara universal kewajiban berdakwah menjadi tanggung jawab
seluruh kaum muslimin dan muslimat dimana pun mereka berada. Akan
tetapi, agar lebih dapat mencapai sasaran secara maksimal, peranan
organisasi atau lembaga yang memikirkan bagaimana system dan metode
dakwah yang lebih baik sangat diutamakan.

Melihat dasar-dasar yang ada dalam Al-qur’an dan hadis-hadis
Rasulullah, hukum berdakwah termasuk dalam pengertiannya “ber-
tabligh” adalah “wajib” kewajiban berdakwah itu pada mulanya ditujukan
kepada para rasul-rasul Allah, kemudian dilanjutkan oleh para sahabat dan
seterusnya dipikulkan kepada para ulama dan pemimpin-pemimpin Islam.

Kalimat dakwah sifatnya lebih luas dan menyeluruh yakni segala
aktivitas yang bernapas seruan dan ajakan, baik verbal maupun nonverbal.
Sedangkan bila dilihat secara khusus dari kata tabligh, maka kewajiban
tersebut menjadi tugas bagi setiap pribadi Muslim, baik laki-laki maupun
perempuan. (Kayo, 2007)

3. Tujuan Dakwah

Dakwah memiliki tujuan yang beragam sesuai dengan latar
belakang misi penyelenggaraan dakwah itu sendiri. Hakikatnya adalah
dakwah bertujuan untuk menyampaikan kebenaran yang ada dalam Al-
qur’an, serta mengajak manusia mengamalkan ajaran Islam. Amin dan
Mashur menjelaskan tujuan dakwah ke dalam dua bagian, yakni tujuan
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dakwah secara umum untuk tercapainya kebahagiaan hidup manusia di
dunia dan akhirat.

Adapun tujuan dakwah secara khusus dapat dilihat dari segi obyek
dan materi dakwah yang disampaikan. Dari segi obyek dakwah,
penyelenggaraan dakwah bertujuan: (M.Rosyid Ridla, 2017)

a. Terbentuknya pribadi Muslim yang taat kepada Allah Swt dan
berakhlak mulia.

b. Terciptanya keluarga sakinah.

Terciptanya masyarakat yang sejahtera, damai, dan islami.

d. Terbentuknya masyarakat dunia yang penuh dengan kedamaian,
ketenangan, keadilan tanpa adanya diskriminasi dan ekspoitas.
Sedangkan tujuan dakwah ditinjau dari segi materi dakwah

meliputi:

a. Tujuan akidah, tertanamnya akidah yang mantap bagi tiap-tiap
manusia.

b. Tujuan akhlak, terwujudnya pribadi Muslim yang berbudi luhur
dan berakhlakul karimah.

c. Tujuan hukum, terbentuknya umat manusia yang mematuhi
hukum-hukum yang telah disyariatkan Allah Swt.

. Unsur-Unsur Dakwah
a. Da’i

o

Da’l atau du’aat (bentuk jamak) adalah sebutan bagi seseorang
yang mengajak kepada jalan (agama) Allah dengan melakukan dakwah.
Da’l ila Allah adalah orang yang berusaha mengajak manusia dengan
perkataan dan perbuatannya kepada jalan Allah secara benar. la
merupakan pejuang, penyeru yang mengupayakan terwujudnya sistem
islam dalam segala aspek kehidupan.

Da’l sebagai seorang komunikator, ia harus dapat
menyampaikan komunikasinya yang berisi pesan dakwah dapat berhasil
efektif dan efisien. Berhasil dalam dakwah di sini maksudnya pesan
yang disampaikan dapat diterima dan dipahami oleh masyarakat. Agar
bahasa dakwah bisa dipahami maka da’l harus menyesuaikan dengan
bahasa yang digunakan oleh kaumnya dan juga menyesuaikan dengan
tingkat pemikiran masyarakat.

b. Mad’u dan klasifikasinya

Mad’u adalah orang yang menerima dakwah atau obyek dakwah
yang diajak kepada jalan Allah. Adapun yang menjadi mad’u pertama
adalah dirinya terlebih dahulu baru ia menyampaikan ke orang lain
khususnya dalam lingkup keluarga atau kaum kerabat terdekat, dan
kemudian kepada masyarakat yang lebih luas.
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Adapun mad’u dapat diklasifikasikan pada beberapa golongan
diantaranya : (Hasanah, 2016)
1. Berdasarkan Strata Sosial
a) Golongan Al-Mala

Dalam setiap masyarakat selalu terdapat tingkatan-
tingkatan sosial (strata social) masyarakat, al-mala merupakan
golongan elit dalam masyarakat yaitu golongan orang-orang yang
terkemuka. di anggap oleh masyarakat sebagai pemimpin atau
pemuka.

b) Golongan Jumhur (Masyarakat Biasa)

Mereka adalah golongan masyarakat kebanyakan, yaitu
yang menjadi pengikut para pemimpin dan penguasa, mereka itu
terdiri dari kalangan orang-orang lemah dan miskin dengan
berbagai macam profesi dan pekerjaan. Golongan masyarakat ini
merupakan golongan yang lebih cepat menerima dakwah dan
menjadi para pengikut rasul.

2. Berdasarkan Pola Pikir dan Tingkat Pendidikan

Mad’u atau penerima dakwah juga dapat diklasifikasikan
berdasarkan tingkat pola pikir atau tingkat pendidikan. Untuk
kategori ini Muhammad Abduh membagi ke dalam tiga golongan,
pertama, kaum terpelajar, golongan cerdik cendikiawan, ilmuan yang
memiliki tingkat berfikir kritis, cepat dan menangkap arti persoalan.
Kedua, masyarakat awwam yang merupakan kaum kebanyakan yang
belum dapat berfikir secara kritis dan mendalam, belum dapat
menangkap pengertian yang tinggi-tinggi. Ketiga, golongan yang
tingkat kecerdasannya diantara kedua golongan tersebut, belum
dapat digolongkan pada posisi cendikiawan, namun juga bukan
termasuk kalangan awam.

3. Berdasarkan Keyakinan

Berdasarkan keyakinan mad’u dapat diklasifikasikan dalam
beberapa kategori yaitu, mukmin dan juga Muslim, yaitu orang-
orang yang beriman kepada semua yang terdapat dalam rukun iman
dan menyerahkan diri serta mengakui dan mengikuti ajaran Islam.

Golongan lainnya adalah non Islam (kafir, musyrik) yaitu
orang-orang yang mengingkari dan menolak kebenaran ajaran Islam.
dan golongan orang munafik, dalam istilah agama munafik
menyatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan apa yang terpendam
dalam hati. Menyembunyikan sesuatu yang terkait dengan keimanan,
seperti berpura-pura beriman dan menjadi bagian dari Islam namun
sesungguhnya adalah musuh Islam. (Hasanah, 2016)
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4. Berdasarkan Letak Geografis dan Sosiologis

Mad’u juga dapat diklasifikasikan berdasarkan letak
geografis dan kondisi sosial yang berbeda-beda. Mad’u yang berada
dan tinggal diperkotaan jelas berbeda dengan mad’u yang tinggal di
pedesaan. Demikian juga mad’u yang terdiri dari berbagai etnik,
kebudayaan dan adat istiadat serta nilai-nilai yang berlaku. Demikian
juga dalam hubungannya dengan kehidupan keagamaan maupun
profesi dan pekerjaan, seperti petani, nelayan, masyarakat agraris
maupun industry jelas memiliki tradisi dan kebiasaan yang berbeda.

5. Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia

Mad’u juga dapat diklasifikan berdasarkan jenis kelamin dan
usia. Mad’u laki-laki dan perempuan memiliki kebiasaan,
kecendrungan dan kebutuhan, maupun penjelasan yang berbeda
terkait dengan kehidupan dan hukum-hukum keagamaan. Demikian
juga dari segi usia dapat dikelompokkan pada usia muda (anak-anak
dan remaja) dan usia dewasa, dimana memiliki perbedaan dan
kecendrungan yang berbeda, baik dari aspek materi dakwah yang
dibutunhkan maupun dari aspek metode dan pendekatannya yang
sesuai dengan usia masing-masing.

6. Berdasarkan Kondisi Sosial (Khusus)

Mad’u juga dapat diklasifikasikan kepada situasi sosial
tertentu, seperti mad’u dalam kondisi sakit yang berada di rumah
sakit yang jelas pendekatannya berbeda dengan mad’u dalam kondisi
sehat. Demikian juga dengan mad’u yang berada dalam situasi
penjara jelas memiliki pola dan pendekatan serta materi yang
dibutuhkan dalam situasi demikian juga berbeda dengan situasi
normal dilingkungan masyarakat pada umumnya.

. Maddah (Materi Dakwah)

Materi dakwah merupakan pesan (message) yang dibawakan
oleh subyek dakwah untuk diberikan atau disampaikan kepada obyek
dakwah. Materi dakwah yang biasa disebut juga dengan ideologi
dakwah, ialah ajaran Islam itu sendiri yang bersumber dari Al-qur’an
dan Al-Sunnah.

Karena luasnya ajaran Islam maka setiap da’i harus selalu
berusaha dan terus menerus mempelajari dan menggali ajaran Islam
serta mencermati tentang situasi dan kondisi sosial masyarakat,
sehingga materi dakwah dapat diterima oleh obyek dakwah dengan
baik. Aktivitas dakwah harus terlebih dahulu mengetahui problematika
yang dihadapi penerima dakwah.
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1).

2).

3).

4),
5).

6).

Aktivitas dakwah harus mengetahui adat dan tradisi penerima
dakwah.

Aktivitas dakwah harus mampu menyesuaikan materi dakwah
dengan masalah kontemporer yang dapat mempengaruhi pola
hidup masyarakat.

Aktivitas dakwah harus meninggalkan materi yang bersifat
emosional dan penamaan fanatisme golongan.

Aktivitas dakwah harus mengabaikan budaya golongan.
Aktivitas dakwah harus mampu menghayati ajaran Islam dengan
seluruh pesannya dengan cara yang amat dalam dan cerdas serta
menguasai  masalah-masalah  yang berkembang dalam
masyarakat agar antara ajaran agama normatif yang ideal dan
masalah-masalah empiris yang aktual dapat dikaitkan.

Aktivitas dakwah harus menyesuaikan tingkah lakunya dengan
materi dakwah yang disampaikannya karena merupakan
penentuan bagi penerima dakwah. (Rofiah, 2010)

d. Wasilah (Media Dakwah)

Wasilah (media) merupakan alat yang digunakan dalam

menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. untuk
menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat menggunakan
berbagai wasilah. Hamzah Ya’qub membagi wasilah dakwah menjadi 5
macam, yaitu diantaranya :

1. Lisan, merupakan wasilah dakwah yang paling sederhana yang

menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan media ini dapat
berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan
sebagainnya.

. Tulisan berbentuk buku majalah, surat kabar, surat menyurat

(korespondensi), spanduk, flash card, dan sebagainya.

Lukisan berbentuk gambar, karikatur, dan lain sebagainya.
Audio visual, merupakan alat dakwah yang merangsang indra
pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya seperti televisi,
film, slide, internet, dan sebagainya.

. Akhlak  merupakan  perbuatan-perbuatan  nyata  yang

mencerminkan ajaran Islam dapat diamati oleh mad’u.
(Aminuddin, 2016)

e. Tharigah (metode)

Hal yang sangat erat kaitannya dengan wasilah dakwah adalah

Tharigah (metode) dakwah. Kalau wasilah adalah alat-alat yang dipakai
untuk menyampaikan ajaran Islam, maka tharigah adalah metode atau
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cara-cara yang digunakan dalam berdakwah. Secara garis besar ada tiga
pokok metode (tharigah) dakwah yaitu: (Hasan, 2013)

1. Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan
kondisi sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada
kemampuan mereka, sehingga didalam menjalankan ajaran-
ajaran Islam selanjutnya, mereka tidak lagi merasa terpaksa atau
keberatan.

2. Mau’idhah hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan
nasehat-nasehat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan
rasa kasih sayang, sehingga nasehat dan ajaran Islam yang
disampaikan dapat menyentuh hati mereka.

3. Mujadallah, yaitu berdakwah dengan cara bertukar fikiran atau
membantah dengan sebaik-baiknya dengan tidak memberikan
tekanan-tekanan dan tidak pula dengan menjelekkan orang yang
menjadi sasaran dakwahnya.

f. Atsar (Efek Dakwah)

Kata atsar bermakna bekas, pengaruh, akibat, atau efek. Setiap
aktivitas dakwah pasti akan menimbulkan reaksi, artinya jika dakwah
telah dilakukan oleh seorang da’l dengan materi dakwah, wasilah, dan
thorigoh tertentu maka akan timbul respond an efek (atsar) pada mad 'u
(penerima dakwah). (Fahrurrozi, 2019)

Efek atau pengaruh adalah perbedaan antara apa yang
dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan
sesudah menerima pesan dakwah, menurut kadarnya efek efek dakwah
terdiri dari tiga jenis yaitu efek kognitif, efek afektif, dan efek
behavioral.

Efek kognitif terjadi jika ada perubahan pada apa yang
diketahui, dipahami, dan dipersepsi oleh khalayak. Efek afektif, timbul
jika ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi, atau dibenci
khalayak, yang meliputi segala yang berkaitan dengan emosi, sikap,
serta nilai. Efek behavioral, merupakan efek pada perubahan perilaku,
tindakan, kebiasaan. (Abdullah M. Q., 2019)

C.. Kerangka Pikir
Kerangka berfikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran
dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi, dan kajian
kepustakaan, oleh karena itu kerangka berfikir memuat teori, dalil atau
konsep-konsep yang aka dijadikan dasar dalam penelitian. Di dalam kerangka
pemikiran variabel-variabel penelitian dijelaskan secara mendalam dan
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relevan dengan permasalah yang diteliti, sehingga dapat dijadikan dasar untuk
menjawab permasalahan penelitian. (Ismail Nurdin, 2019)

Business Research mengemukakan bahwa, kerangka berpikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah yang penting.
Kerangka pemikiran ini merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-
gejala yang menjadi obyek permasalahan. (Ridwan, 2021) Adapun kerangka
penelitian dalam aktivitas dakwah yang dilakukan oleh BKPRMI Kecamatan
Bangko Kabupaten Rokan Hilir jika dijabarkan dalam bentuk bagan, maka
akan tampak seperti dibawah ini :

Kerangka Pikir Penelitian

Aktivitas Dakwah BKPRMI
Kecamatan Bangko Kabupaten

Rokan Hilir
Dakwah Bil-Lisan Dakwah Melalui Media Sosial Dakwah Bil-hal
| | |
1. Pengajian 1. Kalimat Motivasi 1. Berbagi Takjil
2. Safari Dakwah 2. Berbagi Sembako
3. Khitan Massal
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis dan pendekatan yang berjenis
deskriptif kualitatif. Mengacu kepada Strauss dan Corbin penelitian kualitatif
adalah suatu jenis penelitian yang prosedur penemuan yang dilakukan tidak
menggunakan prosedur statistik atau kuantifikasi. Dalam hal ini penelitian
kualitatif adalah penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita, perilaku, dan
juga tentang fungsi organisasi, gerakan sosial, atau hubungan timbal balik.
Penelitian kualitatif mempelajari orang-orang dengan mendengarkan apa
yang dikatakan, tentang diri mereka dan pengalamannya dari sudut pandang
orang yang diteliti. (Salim, 2012)

Penulis melakukan penelitian terhadap organisasi Badan Komunikasi
Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) Kecamatan Bangko Kabupaten
Rokan Hilir, guna mengetahui bagaimana aktivitas dakwah itu dilakukan oleh
BKPRMI kecamatan bangko kabupaten rokan hilir

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekretariat BKPRMI kecamatan Bangko
kabupaten Rokan Hilir tepatnya di jalan Perniagaan Ujung, Bagansiapiapi .
Dan waktu penelitian ini dilaksanakan pada 03 Agustus 2023 sampai 28
Agustus 2023.

C..- Sumber Data

Sumber data penelitian ini diantaranya :

1. Data primer : data ini berupa teks hasil wawancara dan diperoleh melalui
wawancara dengan informan yang sedang dijadikan sampel dalam
penelitiannya. Data dapat direkam atau dicatat oleh peneliti.

2. Data sekunder : data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia dan
dapat diperolen oleh peneliti dengan membaca, melihat atau
mendengarkan. Data ini bisa berbentuk teks, dokumen, pengumuman,
surat-surat, spanduk, foto, animasi, billboard, hasil rekaman kaset, dan lain
sebagainya. (Adhi Kusumastuti, 2019)

D.~ Informan Penelitian
Dalam penelitian ini data yang diperoleh secara langsung melalui
informan penelitian. Dengan menggunakan teknik purposive sampling yang
mana teknik penarikan sampel dilakukan berdasarkan karakteristik yang
ditetapkan terhadap elemen populasi target yang disesuaikan dengan tujuan
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atau masalah penelitian. (Saleh, 2017) Informan dalam penelitian ini
berjumlah 5 orang yaitu :

Tabel 3.1
Nama-nama Informan Penelitian

No Nama Jabatan

1. | Andika Pranata Risti Ketua Umum BKPRMI Kecamatan
Bangko

2. | Ihwal Surya Kabid Pembinaan dan Pengembangan
Al’quran

3. | M. Syafi’i Kabid Dakwah dan SDM

4. | Rulia Sari Anggota Pembinaan dan Pengembangan
Al-qur’an

5. | M. Syahwan Shandy Anggota Bidang Dakwah dan SDM

E. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan beberapa cara diantaranya :
1. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan teknik pengumpulan data
yang digunakan untuk mengamati secara langsung sasaran (subyek)
penelitian dan merekam peristiwa serta perilaku secara wajar, asli, tidak
dibuat-buat, dan spontan dalam kurun waktu tertentu, sehingga diperoleh
data yang cermat, mendalam, dan rinci. (Saleh, 2017) Observasi yang
peneliti lakukan dengan mengamati secara langsung bagaimana aktivitas
dakwah yang dilakukan oleh BKPRMI kecamatan bangko kabupaten
rokan hilir.
2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui pengajuan
sebuah pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diwawancarai. Perlu
diingat bahwa pada era teknologi komunikasi yang sangat canggih seperti
sekarang ini, wawancara dengan bertemu langsung atau bertatap muka
tidak lagi menjadi syarat yang mesti dilakukan, karena dalam kondisi
tertentu peneliti dapat berkomunikasi dengan respondennya melalui
telephone, handphone, atau melalui internet. (Rahmadi, 2011)
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian
melalui sejumlah dokumen (informasi yang didokumentasikan) berupa
dokumen tertulis maupun dokumen terekam. Dokumen tertulis dapat
berupa arsip, catatan harian, autobiografi, memorial, kumpulan surat
pribadi, kliping, dan sebagainya. Sementara dokumen terekam dapat
berupa film, kaset, rekaman, microfilm, foto dan sebagainya. (Rahmadi,
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2011) Yang berkaitan dengan penelitian aktivitas dakwah BKPRMI
Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir.

F. . Validitas Data
Agar data penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan sebagai
penelitian ilmiah maka perlu diadakan uji keabsahan data. Adapun teknik
pengujian keabsahan data adalah sebagai berikut : (Umar Sidig, 2019)
1. Uji (Kredibilitas)

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, tringulasi,
diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan
membercheck.

2. Pengujian (Transferability)

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian
kualitatif. Validitas eksternal menunjukan derajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut
diambil.

3. Pengujian (Dependability)

Uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan
proses penelitian kelapangan, tetapi bisa memberikan data. Peneliti
seperti ini perlu diuji dependability. Kalau proses penelitian tidak
dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak realibel
atau dependable.

4. Pengujian (Konfirmability)

Pengujian konfirmability yaitu mengusahakan agar data dapat
dijamin keterpercayaannya sehingga kualitas data dapat diandalkan
dan dapat dipertanggung jawabkan. (Umar Sidiq, 2019)

G. Teknis Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan
oleh data. Pekerjaan analisis data dalam hal ini ialah mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberikan kode, dan mengkategorikannya. (Sandu
Siyoto, 2015) Dalam melakukan analisis data dilakukan melalui tahapan
diantaranya :

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah
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dikemukakan, makin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data
akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu.

. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, Flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan
Huberman menyatakan yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. (Sugiyono, 2020)

. Verifikasi (Conclusion Drawing)

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih reman-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. (Sugiyono,
2020)
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BAB IV
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. - Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Kecamatan Bangko

Kecamatan Bangko merupakan sebuah Kecamatan di Kabupaten
Rokan Hilir Provinsi Riau. Ibu kota kecamatan Bangko berkedudukan di
Bagansiapiapi, yang juga merupakan ibu kota Kabupaten Rokan Hilir.
Kecamatan Bangko merupakan salah satu Kecamatan yang ikut bergabung
dalam pembentukan Kabupaten Rokan Hilir yang merupakan pemekaran
dari Kabupaten Bengkalis.

Kecamatan Bangko memiliki luas lebih kurang 475,26 Km2
berbatasan dengan :

Sebelah Utara : Berbatasan dengan Selat Melaka

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kecamatan Batu Hampar
Sebelah Barat : Berbatasan dengan Sungai Rokan

Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kota Dumai

B. Sejarah Berdirinya Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid
Indonesia (BKPRMI)

Pada tanggal 3 September 1977 M, bertepatan pada tanggal 19
Ramadhan 1397 H, pukul 22:40 Wib bertempat di Masjid Al-Istigomah Jalan
Taman Citarum Bandung Jawa Barat, di bentuk Organisasi Badan
Komunikasi Pemuda Masjid Indonesia (BKPMI) Lembaga yang diresmikan
K.H.E.Z Muttagien (Almarhum) mewakili Ketua Umum Majlis Ulama
Indonesia Pusat pada tanggal 5 September 1997. Kemudian melalui
Musyawarah Nasional (Munas) V | Tahun 1933 di Asrama Haji Pondok Gede
Jakarta, BKPMI berganti nama menjadi Badan Komunikasi Pemuda Remaja
Masjid Indonesia (BKPRMI) dan menjadi Badan Otonom Dewan Masjid
Indonesia.

Organisasi ini berdiri atas prakarsa beberapa tokoh dan aktifis Pemuda
Masjid, pada periode Kepengurusan 1977-1980 yang di ketuai oleh Drs. Toto
Asmara, dengan sekretaris umum Ir. Bambang Pragono, serta di bantu oleh
anggota-anggota BKPRMI diantaranya : Drs. A. N. Hamid Sayuti, Drs,
Ahmad Masur Surayanegara, Drs, Syamsudin Manaf. Drs, Hafid N.
Baswedan, Abdul Wahid Munadi (Jatim), Drs. Mustafid Amna Nasir
Budiman, Syafuddin Donodjojo (DKI Jakarta), Nurcholis Turmudzi (Jateng),
Jimly Asshidigie, Mubayin, dan masih banyak nama-nama yang tergabung
dalam Organisasi kepemudaan ini.
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Selanjutnya pada periode Il ditahun 1980-1983, BKPRMI diketuali
oleh Drs. H. Anwar Ratnaprawira, di dampingi oleh sekretaris jendral yang
bernama Drs. H. Natsir Fathuddin. Periode Il (1983-1986), Ketua umum
bernama Dr. Jimly Asshidigie, SH,MA dengan sekretaris jenderal bernama H.
Abdurrahman Tarjo, SH.

Periode IV (1986-1989) BKPRMI memiliki ketua umum yang
bernama H. Abdurrahman Tarjo, SH, dengan dua sekretaris jenderal yang
bernama Salman Alfarishi dan H. Fazri Gumai. Selanjutnya pada periode V di
tahun 1989-1992, ketua umum BKPRMI masih dipegang oleh H.
Abdurrahman Tarjo, SH, dan sekretaris jenderal H. Fazri Gumai.

Pada periode VI dengan masa jabatan pada tahun 1992-1996,
BKPRMI memiliki ketua bernama Drs.H. Amni Amna, MA, dan di dampingi
seorang sekretaris jenderal yang bernama Drs. Tasfirin Karim. di periode
selanjutnya yakni pada tahun 1996-2000. Pada periode VI di ketuai oleh Drs.
M. Idrus Marham dan sekretarisnya bernama Ir. Hery Bachrizal Tanjung. Dan
pada XXI di tahun 2014-2018 BKPRMI di ketuai oleh H.Said Aldi Al-Idrus ,
SE dan sekretaris jenderal bernama H. Dindin Jamluddin, MM.

C. Visi dan Misi Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia
(BKPRMI)
Visi Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI)

“Membentuk generasi muda yang mencintai Al-qura’an berintelektual

serta melahirkan pemimpin islam berakhlak mulia yang menjadikan

masjid sebagai pusat ibadah”.

Misi Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia
(BKPRMI) :

1. Menjadikan Masjid sebagai pusat ibadah.

2. Membina umat untuk bersikap Istiqgomah berakhlak mulia yang
memiliki citra sebagai muwahid (pemersatu), mujahid (pejuang),
musyadid (pelurus), muaddid (pendidik) serta mujaddid (pembaharu
iman).

3. Memberikan ilmu pengetahuan terhadap anggota mengenai Al-qur’an
baik dari segi tajwid, tilawah maupun pemaknaannya.

4. Membina anggota dalam pengaplikasian ilmu pengetahuan dalam
kehidupan sehari-hari.

5. Melahirkan muda-mudi yang cinta terhadap masjid.

6. Menciptakan generasi islami yang bertanggung jawab dan bermoral.
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D. - Tugas dan Fungsi Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia
Tugas dan fungsi Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid
Indonesia (BKPRMI) sebagaimana yang tertuang di dalam AD/ART dan
dituangkan dalam pokok-pokok program kerja lembaga/seksi yang terdiri atas
seksi pengembangan dan pembinaan Sumber Daya Manusia, seksi
pengembangan dan pembinaan ekonomi dan koperasi, seksi pengembangan
dan pembinaan keluarga sakinah, seksi pengembangan dan pembinaan
lembaga bantuan hukum dan HAM, seksi pengembangan dan pembinaan
kesehatan masyarakat, dan Brigade BKPRMI.

BKPRMI adalah organisasi yang memiliki keterkaitan dengan masjid,
sehingga pengurus BKPRMI perlu melakukan koordinasi dan mengatur
strategi organisasi untuk melaksanakan aktivitas yang telah diprogramkan
untuk memakmurkan masjid.

E.- Susunan Organisasi
Pada Bab V pasal Il di dalam anggaran dasar BKPRMI telah
dijelaskan bahwa organisasi ini telah di susun sesuai tingkatannya,

diantaranya adalah :

a. Pada tingkatan pusat atau nasional yang berkedudukan di ibu kota
Negara, BKPRMI di sebut Dewan Pengurus Pusat/DPD BKPRMI.

b. Pada tingkatan Provinsi, BKPRMI di sebut Dewan Pengurus
Wilayah/DPW BKPRMI.

c. Pada tingkatan Kabupaten, nama Kabupaten/kotanya diletakkan di
akhir dan di singkat. BKPRMI di sebut dengan Dewan Pengurus
Pusat/DPW BKPRMI singkatan nama kabupatennya.

d. Pada tingkatan Kecamatan, di sebut dengan Dewan Pengurus
Kecamatan/DPK BKPRMI.

e. Sedangkan di tingkat desa/ kelurahan, organisasi ini di sebut dengan
Dewan Pengurus Pusat/DPD Kelurahan/ Desa BKPRMI.

Susunan dan tingkatan organisasi ini disesuaikan oleh kebutuhan
daerah masing-masing dalam melaksanakan programnya.

F.. Berdirinya Organisas Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid
Indonesia (BKPRMI) Kecamatan Bangko

Ide awal yang melatar belakangi pendirian BKPRMI adalah suasana

dan kegairahan Ummat Islam dalam pengamalan Keagamaan serta

Perikehidupan berbangsa dan bernegara pasca Orde Lama berada dalam

kondisi kurang kondusif, perasaan saling saling curiga, fitnah, intrik politik

hingga Islam Phobia dari sebagian masyarakat yang disebabkan hasutan
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aktifis dan simpatisan PKI sehingga menempatkan umat Islam pada posisi
sulit. Dampak eksistensi dan peran Organisasi Islam mengalami kemunduran.

Dalam rangka optimalisasi kiprah Organisasi Badan Komunikasi
Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) diperlukan partisipasi dari
seluruh unsur yang ada di masyarakat. Dalam kerangka ini partisipasi aktif
dari generasi muda, dari Pembina, baik itu di tingkat Pusat, Provinsi,
Kabupaten, Kecamatan, dan Desa maupun Daerah. Kondisi tersebut
mengisyaratkan perlu suatu upaya pemberdayaan dan pengembangan
Organisasi Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) yang
mungkin adanya keterlibatan peran serta tanggung jawab semua pihak, baik
Pemerintah, dunia usaha maupun Masyarakat secara optimal dan signifikan.
atas dasar tersebut BKPRMI Pusat membentuk Dewan Pengurus Daerah
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) di
setiap Kecamatan.

Bertepatan 14 Jumadil Akhir 1442 H atau 27 Januari 2021 di kota
Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir ditetapkannya
Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid
Indonesia (DPK-BKPRMI) Kecamatan Bangko yang dilantik oleh Ketua
Umum DPD BKPRMI Kabupaten Rokan Hilir Ahmad Sugeng Riadi, S.Pd.1,
SH.I1. Organisasi bersekretariat di Jalan Perniagaan Ujung Bagansiapiapi
Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. Adapun Dewan Pengurus Kecamatan
Harian Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI)
Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir pada masa bakti 2021-2023. (SK
Kepengurusan  Dewan  Daerah  BKPRMI  Nomor:  A-01/DPD-
BKPRMI/Rohil/1/2021. Ditetapkan oleh Dewan Pengurus Daerah BKPRMI
Kabupaten Rokan Hilir 14 Jumadil Akhir/27 Januari 2021).

. Struktur Organisasi Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid
Indonesia (BKPRMI) Kecamatan Bangko
Berikut ini adalah struktur Organisasi Badan Komunikasi Pemuda
Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) Kecamatan Bangko :
Dewan Pembina  : Camat Bangko
Kepala Ka.Kua Bangko
Polsek Bangko
Kepala UPTD. Pendidikan Kecamatan Bangko
Ketua MUI Kecamatan Bangko
Ketua Dewan Masjid Indonesia Kecamatan Bangko

Penasehat : Ustad Ibrahim Ahmad, S.Pdi
Ustad Mustafa, S.Pdi
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Ustad Junaidi Dasrul, S.I1P
Ustad Syafrizal. M, S.Pi
Dewan Pengurus Kecamatan
a. Badan Pengurus Harian

Ketua Umum : Andika Pranata Risti, S.TP
Sekretaris Umum : Riyan Sugito
Bendahara Umum : Dwi Marzugi K Amd, Kom
b. Seksi-Seksi
1. Seksi Pembinaan dan Pengembangan Al-qur’an
Ketua : Ihwal Surya
Anggota : Syafrudin, S.Pd
Zulkarnain

M. Syahwan Shandy
Riduan Firdaus
Rulia Sari
Nopa Lusiana
Maya Adella Zuliana
2. Seksi Pembinaan Pengembangan Dakwah dan Sumber Daya Manusia

Ketua : M. Syafii, S.Pd
Anggota : Angga Dermawan
Iskandar
Ismail

Mhd Teguh Sabarullah
Muhammad Nasri
Jumaidah
Jumiati
3. Seksi Seni Kebudayaan dan Olahraga
Ketua : M. Firdaus
Anggota : M. Khairuddin
: Abdul Mutholib
: M. lhsan
. Indra Putra
: Nadia Vega
: Tasya Syahrani
: Harum Tania
4. Seksi Pembinaan dan Pengembangan Ekonomi
Ketua : Muhammad Sofwan S.IP
Anggota : Azwin
: Denny Kurniawan, S.KM
: Yogi Tri Saputra
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BAB VI
PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tentang Aktivitas Dakwah Badan
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) Kecamatan
Bangko Kabupaten Rokan Hilir. Dapat disimpulkan bahwa Aktivitas Dakwah
yang dilakukan oleh BKPRMI Kecamatan Bangko diantaranya yaitu :

Pertama, Dakwah Bil-Lisan diantaranya yaitu Pengajian yang
dilaksanakan setiap malam rabu yang di isi oleh penasehat dari BKPRMI
Kecamatan Bangko. Selain pengajian ada juga kegiatan Dakwah Bil-Lisan
dalam bentuk Safari Dakwah yang dilakukan pada saat PHBI seperti maulid
nabi maupun diluar Perayaan Hari Besar Islam lainnya.

Kedua, Dakwah Melalui Media Sosial yang di lakukan oleh BKPRMI
yaitu Kalimat Motivasi dengan memanfaatkan media sosial seperti membuat
kata-kata motivasi dan lain sebagainya melalui Instagram dan Facebook.

Ketiga, Dakwah Bil-Hal BKPRMI di lakukan dengan melakukan aksi
nyata di masyarakat berupa kegiatan Berbagi Takjil, Berbagi Sembako, dan
Khitan Massal bagi masyarakat yang kurang mampu.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian di Badan Komunikasi Pemuda Remaja
Masjid Indonesia (BKPRMI) Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir
khususnya mengenai Aktivitas Dakwah BKPRMI Kecamatan Bangko. Maka
ada beberapa saran yang penulis berikan diantaranya sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada Ketua BKPRMI untuk dapat mengayomi anggota
nya untuk selalu mengikuti kegiatan positif yang dilakukan oleh
BKPRMI.

2. Kepada seluruh Anggota Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid
Indonesia (BKPRMI) Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir
diharapkan lebih aktif lagi dalam melakukan Syiar Dakwah.

3. Diharapkan kepada BKPRMI Kecamatan Bangko untuk selalu
melibatkan baik itu Pemuda maupun Remaja Masjid untuk bersama-
sama dan saling memotivasi terkhususnya dalam hal kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh BKPRMI Kecamatan Bangko.
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Profil

LAMPIRAN |

INSTRUMEN WAWANCARA

Bagaimana sejarah berdirinya Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid
Indonesia (BKPRMI) Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir?

Apa visi misi dari BKPRMI Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir?
Bagaimana stuktur organisasi BKPRMI Kecamatan Bangko Kabupaten
Rokan Hilir?

Hasil Penelitian

1.
2.

6.

Apa yang abang ketahui tentang dakwah bil-lisan?

Apakah ada aktivitas dakwah di BKPRMI Kecamatan Bangko Kabupaten

Rokan Hilir yang termasuk ke dalam dakwah bil-lisan?

Bagaimana Kegiatan Dakwah BKPRMI yang berupa pengajian yang

diterapkan BKPRMI Kec Bangko?

a.Apa saja kegiatan dari pengajian?

b. Materi apa yang sering disampaikan pada saat pengajian?

c. Kapan kegiatan pengajian itu dilakukan?

d. Siapa mubaligh yang sering mengisi pengajian di BKPRMI ini

e. Apa saja dampak setelah pengajian dilakukan?

Bagaimana kegiatan safari dakwah yang diterapkan BKPRMI ?

a. Kegiatan dari safari dakwabh itu seperti apa ?

b. Apa Materi yang disampaikan pada saat safari dakwah?

c. Kapan kegiatan safari dakwah dilakukan?

d. Dampak setelah safari dakwah dilakukan oleh BKPRMI

Apa yang abang ketahui tentang dakwah melaui media sosial?

a. Apakah ada aktivitas dakwah di BKPRMI Kecamatan Bangko
Kabupaten Rokan Hilir yang termasuk ke dalam dakwah melalui
media sosial (melalui tulisan)?

Kalimat motivasi biasa di share dimana?

c. Apa tujuan dari kalimat motivasi dilakukan oleh BKPRMI Kecamatan
bangko?

d. Apa tema dari kalimat motivasi?

e. Sasaran untuk kalimat motivasi ditujukan kepada siapa?

f. Bagaimana respon pembaca mengenai hal tersebut?

Apa yang abang ketahui tentang dakwah bil-hal?



a. Apakah ada aktivitas dakwah di BKPRMI Kecamatan Bangko
Kabupaten Rokan Hilir yang termasuk ke dalam dakwah bil-hal
(Perbuatan nyata ) berupa berbagi takjil?
Kenapa dan apa tujuan berbagi takjil dilakukan oleh BKPRMI ?
Dimana dan kapan kegiatan tersebut dilakukan oleh BKPRMI?
Siapa penggerak kegiatan berbagi takjil ini ?
Dari mana Dana dari berbagi takjil ?
Tanggapan masyarakat tentang berbagi takjil ini?
7. Apakah ada kegiatan bil-hal berupa berbagi sembako?
a. Apa Tujuan dari kegiatan berbagi sembako?
b. Siapa penggerak kegiatan berbagi sembako ini?
c. Dari mana Dana dari berbagi sembako ini?
d. Bagaimana tanggapan dari penerima terhadap bantuan yang
disalurkan?
8. Apakah ada kegiatan bil-hal berupa khitan massal?
a. Apa Latar belakang dari kegiatan khitan ,assal di BKPRMI Kec
Bangko?
Kapan kegiatan khitan massal ini dilakukan ?
c. bagaimana respon orang tua dan anak yang dikhitan terhadap program
yang dilakukan oleh BKPRMI ini?
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LAMPIRAN Il
TRANKSRIP WAWANCARA

Nama Informan

Andika Pranata Risti, S.TP (Ketua BKPRMI)

Tanggal

03 Agustus 2023

Jam

17:54 Wib

Tempat Wawancara

Sekretariat BKPRMI Kec.Bangko

Hasil Wawancara

Peneliti

Apa yang abang ketahui tentang dakwah bil-lisan?

Informan

dakwah bil-lisan yaitu ialah dakwah yang di lakukan
secara lisan misalnya dengan cara ceramah, khutbah,
diskusi atau nasehat kepada orang-orang yang Kkita
anggap sangat membutuhkan pencerahan kepada kita
yang mengetahui apa yang tidak mereka ketahui

Peneliti

Bagaimana Kegiatan Dakwah BKPRMI yang berupa
pengajian yang diterapkan BKPRMI Kec Bangko?

Informan

bersifat mingguan, bulanan, tahunan (kalau tahunan
jarang) karena rentetan waktu nya terlalu nah kalau
untuk kegiatan pengajian di bidang dakwah itu lebih
dominan karena saya sebagai ketua biasanya
mengkoordinasi kabid-kabid sesuai dengan fungsi nya
masing-masing biasanya pengajian itu ada yang jauh.

Peneliti

Apa saja kegiatan dari pengajian ?

Informan

Kegiatan dari pengajian biasanya perkumpulan-
perkumpulan kecil liqo dengan penasehat kami yaitu
buya Ibrahim ahmad S.Pdi, selalu mengajak kami
ngumpul setiap malam rabu setelah shalat magrib di
pondok beliau kumpulan-kumpulan kecil itu lah
membahas pengajian atau terkadang saya juga
mengadakan kegiatan selain itu ngumpul bareng-bareng
teman BKPRMI bahas-bahas tentang ilmu agama
seperti itu.

Peneliti

Materi apa yang sering disampaikan pada saat pengajian
?

Informan

materi yang biasanya di sampaikan oleh penasehat kami
yaitu sering mengulang kajian tentang figih shalat,
karena itu menjadi pokok utama kita sebagai umat islam
karena shalat itu tiang agama jangan sampai shalat itu
sendiri kita salah gitu dan itu akan menjadi pokok




utama.

Peneliti

Kapan kegiatan pengajian itu dilakukan ?

Informan

setiap malam rabu setelah ba’da magrib

Peneliti

Apa saja dampak setelah pengajian dilakukan ?

Informan

tentunya dampak positif Karena apa dari yang tidak tahu
menjadi tahu itu pengalaman bertambahnya ilmu hal
positif dan wajib untuk di support disemua kalangan
apalagi di remaja masjid.

Peneliti

Bagaimana kegiatan safari dakwah yang diterapkan
BKPRMI ?

Informan

kalau safari dakwah kami kemaren sempat rihlah
dakwah ke salah satu pulau terkecil terluar di kabupaten
rokan hilir yaitu pulau halang melihat situasi
perkembangan islam disana yang sangat-sangat kecil
sekali perkembangannya Karena apa kebanyakan disana
itu orang-orang tionghoa dan orang Kristen. Yang
rumah-rumah qur’an nya kecil sekali nah kami sempat
berkomunikasi dengan warga disana tentang bagaimana
pengalamannya mengelola rumah qur’an disana dan
setelah kami  mendengar keluhan-keluhan dari
ustad/ustadzah yang mengelola rumah qur’an kami
membantu sedaya upaya kami yang bisa kami bantu itu
lah salah satu safari dakwah kami terkadang safari
dakwah kami waktu itu kami antar kecamatan meninjau
pembentukan-pembentukan remaja masjid kecamatan
dan desa-desa, kemaren kami sempat juga safari dakwah
ke tanah merah, batu hampar, pekaitan. Kami saling
berkongsi cerita bagaimana sih perkembangan BKPRMI
sekarang apa keluhnya bagimana tetap bertahan
BKPRMI ini.

Peneliti

Siapa yang sering mengisi safari dakwah BKPRMI?

Informan

kadang ketua BKPRMI itu sendiri, kadang ketua bidang
dakwah sekira siapa yang hadir pada saat itu bisa
mengisi silahkan tidak hanya terpatok kepada Ketua
BKPRMI nya saja

Peneliti

Apa yang abang ketahui tentang dakwah melalui media
sosial?

Informan

dakwah melalui media sosial adalah dakwah yang di
laksanakan dengan cara tulisan nah ini bisa
dilaksanakan ketika kami mensyiarkan tulisan-tulisan




melalui media sosial

Peneliti

Kalimat motivasi biasa di share dimana ?

Informan

biasanya kami share di media sosial baik facebook
maupun instagram terkadang kalimat motivasi itu tidak
hanya kami dari BKPRMI kecamatan bangko terkadang
kami meneruskan dari tingkat pusat karena juga ada
kalimat motivasi dari pusat kami Tarik kami langsung
share kan ke media sosial kecamatan bangko (repost)
dan BKPRMI Kec bangko juga direpost oleh BKPRMI
pusat.

Peneliti

Apa yang abang ketahui tentang dakwah bil-hal?

Informan

dakwah bil-hal yaitu dakwah yang mendedikasikan diri
Kita ini sebagai contoh yang baik kepada orang banyak
kita berdakwah boleh dan kita lupa kepada dakwah
untuk diri kita sendiri, nah untuk bil-hal ini sendiri kita
adalah action contoh untuk masyarakat banyak baik
yang kita sampaikan, baik yang kita contohkan kepada
masyarakat maka masyarakat akan mudah mengikuti
karena sudah ada contoh yang baik di depan mata.

Peneliti

Dari mana dana dari kegiatan berbagi sembako?

Informan

kas dari BKPRMI (karena BKPRMI organisasi dari
pemerintah jadi anggaran itu ada 2 tahun sekali

Peneliti

Apa yang melatar belakangi kegiatan khitan massal ini ?

Informan

meninjau dan melihat situasi kondisi perekonomian
masyarakat yang semakin hari semakin memprihatinkan
jadi ada upaya syiar islam itu melalui BKPRMI
membantu meringankan beban masyarakat terutama
untuk khitan sendiri Karena kalau khitan itu kalau
mengikuti nominal harga cukup mahal jadi karena ada
program ini terbantu masyarakat jadi target utama itu
adalah masyarakat yang betul-betul membutuhkan dan
di seleksi lagi dengan meminta kartu keluarga (KK)
dilihat dulu rumah nya kayak mana di survey dulu dan
menelpon pihak-pihak sekolah SD yang mana ada anak
yatim yang kurang mampu yang belum khitan ayo
bersama dengan kami (BKPRMI) dan memang kegiatan
ini tepat sasaran




Nama Informan

M.Syafi’l (Kabid Dakwah dan SDM)

Tanggal

03 Agustus 2023

Jam

18:20

Tempat wawancara

Sekretariat BKPRMI Kec Bangko

Peneliti

Apa yang abang ketahui tentang dakwah bil-lisan?

Informan

Dakwah bil-lisan adalah dakwah dengan ucapan atau
lisan Kkita. Setiap manusia kan memang ditugaskan
sebagai khalifah yang artinya pemimpin diatas dunia ini
artinya apa kita mempunyai beban tanggung jawab
dakwah pada masing-masing kita mengajak orang lain
untuk berbuat kebaikan ini salah satunya dengan lisan
kita menghimbau, mengajak manusia terutama teman,
kerabat dekat, untuk berbuat kebaikan, dan yang saya
ketahui dari dakwah bil-lisan ini mencegah seseorang
berbuat keburukan atau kerusakan yang bertentangan
dengan agama kita yang tidak baik kita cegah dan kita
larang

Peneliti

Yang namanya pengajian kan program bidang dakwah
ini kan ada pengajian program jangka pendek,
menengah, dan jangka panjang kalau untuk jangka
pendek itu ada seminggu sekali rutin kemudian untuk
pengajian bulanan itu gabungan seperti tabligh akbar
tapi khusus remaja masjid dan anak sekolah rohis-rohis
ada bidang qur’an nya ada bidang dakwahnya jadi
disitu ada pelajaran tajwidnya kemudian di lanjutkan
dengan tausiyah bahkan kalau memungkinkan
waktunya langsung mabit malamnya sekarang yang
masih aktif cua malam rabu dan lokasinya di pondok
biasanya kalau ada lokasi tempat lain yang misalnya ni
anggota mau ngajak ke rumah dia boleh juga. Tempat
tidak menjadi patokan jadi di rumah juga bisa.

Informan

Bagaimana kegiatan safari dakwah yang diterapkan
BKPRMI Kecamatan Bangko?

Peneliti

untuk safari dakwah ini ada beberapa point atau
beberapa macam yang bisa kita olah kita bagi karena
safari dakwah ini ada safari dakwah yang memang
terjadwal pada hari-hari besar contohnya misalnya hari
besar islam ada maulid nabi biasanya safari dakwah ke
masjid-masjid yang memang dalam masalah kajian




maulid tadi seputar hari besar islam itu kami akan
mendampingi ustadz-ustadz dari LDI atau mereka
memang sengaja mengundang kami maka untuk
mengisi pengajian disana maka kami bawa ustadz kami
atau dari LDI tadi kemudian kami disitulah
mensyiarkan juga setelah event hari besar islam
barulah kami sampaikan visi misi dari BKPRMI itu
sendiri di situ. Kami ambil celah disitu juga
mengenalkan BKPRMI. Kemudian safari dakwah yang
diluar hari besar islam itu kami biasanya ke pelosok-
pelosok desa untuk memperkenalkan BKPRMI kepada
desa-desa yang belum mengenal BKPRMI sekaligus
melihat dimana pada saat kami melakukan proses
pengenalan BKPRMI disitu misalnya belum ada remaja
masjid nya itu akan menjadi tanggung jawab kami
untuk mendirikan remaja masjid ditempat itu biasanya
sampali 2 atau 3 Kkali pertemuan disana sehingga
terbentuklah remaja masjid disana dan akan kami
rekrut dibawah naungan BKPRMI.

Peneliti

Apa yang abang ketahui tentang dakwah melalui media
sosial?

Informan

dakwah melalui media sosial ini dakwah melalui
tulisan atau catatan ya dalam hal ini sekarang lebih
kepada dakwah melalui ketikan, kalau dulu sebelum
zaman sosial media atau medsos memang kita melalui
tulisan pena dengan kata-kata nasehat baik dari Al-
qur’an maupun hadis.kemudian Petuah-petuah orang
kita dulu pepatah-pepatah yang memang bermanfaat
untuk dibaca motivasi buat anak-anak. Sekarang
dakwah melalui ketikan keyboard.

Peneliti

Apakah ada kegiatan dakwah BKPRMI yang berbentuk
tulisan ?

Informan

ada awalnya ide dari bidang Al-qur’an dan ide-ide itu
tulisan-tulisan itu tidak hanya dari bidang Qur’an
sebelum menulis itu memposting sesuatu itu biasanya
dirundingkan dulu di grup WA siapa yang punya
kalimat ini dan biasanya itu tidak lepas dari motivasi
yang berhubungan dengan pemuda kemudian juga
tentang ibadah intinya tentang kebaikan kalau dari
biang qur’an itu sendiri jelas mengambil sumber dari




Al-qur’an itu sendiri apa kalimat motivasinya ini
sumbernya bidang dakwahpun kalau membuat kalimat
motivasi juga intinya kalimat-kalimat yang mengajak
kepada kebaikan jelas disitu juga ada sumbernya

Peneliti

Apa yang abang ketahui tentang dakwah bil-hal?

Informan

Dakwah bil-hal ialah dakwah dengan perilaku ini
ketika da’l menyampaikan sesuatu maka ia harus
terlebih dahulu mengamalkan kebaikan itu ini yang
harus kita lakukan sebagai seorang da’l supaya apa,
supaya orang mudah menerima apa Yyang Kita
sampaikan karena kita sudah melaksanakan terlebih
dahulu. Kemudian jika kita menyampaikan suatu
keburukan atau larangan-larangan dari Allah SWT
maka kita terlebih dahulu meninggalkan larangan-
larangan itu.

Peneliti

Kenapa dan apa tujuan dari berbagi takjil dilakukan
oleh BKPRMI?

Informan

karena tidak semua orang yang berpuasa itu dapat
berbuka untuk itu maka kami dari anggota-anggota
BKPRMI ini berinisiatif karena memang ada juga
donator-donatur yang mempercayai kami maka kami
buatlah berbagi takjil dengan tujuan membagi takjil itu
kepada terutama orang-orang yang memang menurut
kami kurang mampu orang-orang yang pekerjaannya
buruh yang bekerja satu hari tapi tidak mencukupi
untuk kehidupannya itu terutama tapi terlepas dari itu
kalau memang donaturnya banyak target kami bukan
hanya orang kurang mampu karena namanya bulan
puasa itu berbagi tidak bisa pilih-pilih juga siapapun
yang bisa kami bagi, kami bagi .

Peneliti

Bagaimana respon yang menerima bantuan terhadap
kegiatan yang dilakukan oleh BKPRMI ini?

Informan

bahan makanan pokok, dan pakaian dari donator yang
mau menyumbangkan pakaian yang layak bagi yang
terdampak musibah nanti dijemput maupun diantar
langsung oleh donator. Dan pada saat kami salurkan
respon dari korban terdampak jelas sangat baik mereka
sangat menerima belum ada lagi waktu kami memberi
bantuan itu menolak semua pasti menerima dan mereka
bersyukur, dan rupanya ada organisasi pemuda yang




masih peduli dengan masyarrakat yang cepat tanggap
ketika masyarakat itu dalam musibah  dan
membutuhkan bantuan ada yang memperhatikan.

Peneliti

Bagaimana program dari khitan massal ini sendiri ?

Informan

khitan massal adanya program khitan massal yaitu
tahunan, kadang satu tahun 2 kali itu bukan program
dari kami. Kami hanya sebagai pelaksana ada program
dari LAZNAS Dewan Dakwah Provinsi yang memang
ada program khusus untuk anak-anak yatim dan kurang
mampu dalam hal khitan massal untuk itu karena ada
peluang kami mengambil kesempatan karena kami
melihat setiap remaja masjid bagian dari BKPRMI jadi
melihat ditengah masyarakat ini ada anak-anak yang
kiranya sudah cukup umur tapi belum khitan dan
ditanya alasannya karena orang tua kurang mampu,
kadang ada anak yatim juga makanya waktu ada
peluang tidak kami siasiakan melalui penasehat kami
kebetulan dekat dengan pengurus dari LAZNAS
Dewan Dakwah provinsi maka dapat lah kami bantuan
dari mereka menyalurkan program khitan massal ini.

Nama

Ihwal Surya (Kabid Pembinaan dan Pengembangan
Alquran

Tanggal

09 Agustus 2023

Jam

15:20 Wib

Tempat Wawancara

Sekretariat BKPRMI

Peneliti

bagaimana safari dakwah yang diterapkan BKPRMI
Kec Bangko ?

Informan

Kegiatan safari dakwah yang ada di BKPRMI salah
satu tujuannya vyaitu mensyiarkan dakwah melalui
masjid ke masjid untuk mencintai qur’an kemudian
membina adik-adik agar lebih semangat untuk
mencintai agama dan menegakkan amar ma’ruf nahi
munkar itu salah satu tujuan safari dakwah yang ada di
BKPRMI

Peneliti

Kenapa dan apa tujuan dari kegiatan kalimat motivasi
ini dilakukan oleh BKPRMI ?

Informan

tujuan nya vyaitu mengajak adik-adik untuk




memakmurkan masjid kemudian untuk mensyiarkan
dakwah agar lebih mencintai yang mana agama itu
yang paling utama rasanya kalau untuk yang di medsos
instagram maupun facebook itu dakwah melalui media
sosial kana ada strategi dakwah melalui media sosial
intinya mengajak untuk bisa dilihat oleh khalayak
orang ramai

Peneliti

Kenapa dan apa tujuan dari kegiatan berbagi takjil ?

Informan

salah satu kegiatan berbagi takjil itu merupakan
sadagah, sadagah ini merupakan gerakan berbagi
mengajak orang untuk bersadagah itu mempunyai nilai
yang tersendiri dimana kalau Kita bersadagah berbagi
kepada orang lain itu insyaAllah akan mendapatkan
pahala yang banyak dan yang tidak terhingga kemudian
disisi lain dari aksi berbagi tadi itu sambil
memperkenalkan kepada masyarakat bahwasanya
BKPRMI itu juga mempunyai sifat peduli kemudian
mau berbagi kemudian mempunyai jiwa sosial yang
tinggi itu salah satu dari tujuan aksi berbagi

Peneliti

Kenapa dan apa tujuan dari kegiatan berbagi sembako ?

Informan

mengenai berbagi sembako seperti salah satunya
kebakaran itu kita langsung turun ke lapangan untuk
langsung berbagi menyerahkan beberapa paket
sembako, tujuannya yaitu karena kita mempunyai jiwa
peduli kepada masyarakat kepada orang membutuhkan
karena salah satu misi dari BKPRMI ini bukan hanya
berfokus kepada masjid tapi juga  sosial
kemasyarakatan itu salah satu bentuk kepedulian para
anggota BKPRMI untuk orang yang membutuhkan

Peneliti

Kenapa dan apa tujuan dari kegiatan khitan massal ?

Informan

kalau kegiatan khitan massal ini ya tetap tidak lari dari
yang namanya tadi bentuk kegiatan sosial juga karena
didaerah tersebut sangat minim bahkan sangat
membutuhkan orang-orang Yyang peduli dengan
kegiatan tersebut karena ditempat tersebut minimnya
dokter  khitan untuk khitan tersebut sangat
memungkinkan kegiatan khitan massal ini dapat
membantu masyarakat tersebut barang kali terkendala
dengan masalah biaya karena untuk sekali khitan saja
sekarang membutuhkan biaya kurang lebih Rp.




300,000 sampai dengan Rp. 500,000 makanya hadirnya
kegiatan khitan massal ini dapat terbantu orang-orang
yang mungkin kategori ekonomi menengah ke bawah
yang tidak mempunyai biaya. Alhamdulillah dengan
adanya ini maka semua terbantu tidak lagi terkendala
dengan biaya.

Nama

Ruliyah Sari (anggota Pembinaan dan Pengembangan
Al-qur’an

Tanggal

03 Agustus 2023

Jam

18:58 Wib

Tepat wawancara

Sekretariat BKPRMI

Peneliti

Bagaimana kegiatan dakwah pengajian yang diterapkan
organisasi BKPRMI Kec Bangko ?

Informan

untuk pengajian tidak dipaksakan mengikut ada
kegiatan dimasjid ini nanti ikut bergabung misalnya
ada pengajian di masjid nanti ada beberapa anggota
BKPRMI ikut bergabung ikut pengajian, karena di
BKPRMI ini banyak anggotanya yang masih sekolah
jadi sulit untuk menyesuaikan waktu kalau di buat
pertemuannya siang ada yang sekolah, ada yang kerja
dan malam ada yang tidak bisa.

Peneliti

Bagaimana kegiatan safari dakwah yang diterapkan
BKPRMI?

Informan

seandainnya di masjid-masjid maulid, Isra Mi’raj
biasanya Kita ikut bergabung membersamai, tapi itu
kebanyakan yang ikut gabung anggota laki-laki yang
diutamakan karena perempuan jarang yang dikasi
keluar malam juga tidak dipaksa siapa yang mau niat
lillahita’ala yok gabung

Peneliti

Kenapa dan apa tujuan dari kegiatan berbagi takjil
dilakukan ?

Informan

biasanya dilakukan pada saat bulan puasa sebenarnya
dibagikan itu supaya memotivasi, semangat apalagi
yang menerimanya tepat sasaran memang yang Kita
berikan hanya semangkok bubur Cuma yang
menerimanya senang, saling berbagi itu pun juga
menyampaikan amanah orang ada yang minta tolong
bagikan ada yang tidak sempat membagikan secara




langsung menghubungi anggota BKPRMI dan anggota
BKPRMI yang menjalankan

Peneliti

Kenapa dan apa tujuan dari kegiatan berbagi sembako ?

Informan

untuk orang yang terdampak musibah, seperti
kebakaran dengan cara kita memberikan bantuan
berupa sembako dapat mengurangi rasa sedih orang
yang terdampak musibah merasa ada kekeluargaan
walaupun yang kita salurkan tidak seberapa

Peneliti

bagaimana respon orang tua dan anak yang dikhitan
terhadap program yang dilaukan oleh BKPRMI ini ?

Informan

sangat antusias, dan merasa terbantu , dan anak yang
dikhitan merasa senang karena setelah berkhitan
mereka mendapatkan hadiah berupa kain, ada juga
uang tunai

Nama

M.Syahwan Shandy (Anggota Bidang Dakwah dan
SDM)

Tanggal

04 Agustus 2023

Jam

16:34 Wib

Tempat Wawancara

Di kediamaan M.Syahwan Shandy

Peneliti

Apa yang abang ketahui tentang dakwah bil-lisan?

Informan

dakwah bil-lisan itu adalah dakwah dari panggung ke
panggung dari mimbar ke mimbar, ceramah, diskusi
segala macam itu pernah kami lakukan melalui
BKPRMI

Peneliti

Apa saja dampak setelah pengajian dilakukan ?

Informan

yaitu merubah mindset anak muda sekarang
bahwasanya masa muda inilah harus banyak yang
namanya menuntut ilmu jadi BKPRMI ini dampak
positif nya itu tadi kepada masyarakat khususnya di
pemuda jadi kami merangkul pemuda-pemuda semua
yang ada di masjid kami rangkul agar selalu aktif baik
itu di masjid maupun diluar masjid dampak yang baik
ini tadi menjaga akhlak anak-anak muda ikut
berpartisipasi dalam kegiatan dimasjid baik itu kegiatan
bulan suci ramadhan ataupun kegiatan-kegiatan hari
besar islam dan sebagainnya dampaknya sangat baik
sekali untuk pemuda

Peneliti

Apa yang abang ketahui tentang dakwah melalui media




sosial?

Informan dakwah melalui tulisan BKPRMI juga ada media
massa, mengshare suatu Kkata-kata hikmah yang
memotivasi seseorang agar semangat baik dalam
beribadah dan lain sebagainya.

Peneliti Apa yang abang ketahui tentang dakwah bil-hal?

Informan Dakwah bil-hal ini adalah dakwah yang action yang
langsung di praktekkan di suatu wilayah tempat kita
berdakwah.

Peneliti Dimana dan kapan kegiatan tersebut dilakukan ?

Informan Kita cari khitan yang cepat atau khittan laser dan

biayanya lumayan mahal jadi laznas dewan dakwah
bekerjasama dengan rumah sakit ibnu sina pekanbaru
dan dilaksanakan pada saat gebyar muharram
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Gambar 1.2 Wawancara dengan M.Syahwan Shandy selaku (Anggota Bidang
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ﬁ e a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/_._\-n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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Telepon (0761) 562051; Faksimili (0761) 562052

- SDSK AR Web: https://fdk.uin-suska.ac.id, E-mail: fdk@uin-suska.ac.id
Nomor : B-750/Un.04/F.IV/PP.00.9/06/2022 Pekanbaru, 29 Juni 2022
Sifat : Biasa
Lampiran : 1 (satu) berkas
Hal : Penunjukan Pembimbing

a.n. Fenny Rosa

Kepada Yth.

Khairuddin, M. Ag

Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Suska Riau

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

Dengan hormat,

Berdasarkan keputusan pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi tentang
" penetapan judul dan pembimbing skripsi mahasiswa a.n. Fenny Rosa NIM.

11940422145 dengan judul “Aktivitas Dakwah Badan Komunikasi Pemuda

Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) Kecamatan Bangko Kabupaten

Rokan Hilir” saudara menjadi pembimbing penyusunan skripsi mahasiswa

tersebut.

Bimbingan yang saudara berikan meliputi :

1. Materi / Isi skripsi
2. Metodologi Penelitian

Kami tambahkan bahwa saudara dapat mengarahkan atau mengubah judul
di atas bersama mahasiswa bersangkutan, sejauh tidak mengubah tema atau
masalah pokoknya. Kami harapkan bimbingan tersebut dapat selesai dalam waktu

6 (enam) bulan.

Atas kesediaan dan perhatian Saudara diucapkan terima kasih.

Wassalam

Tembusan :
Yth. Ketua Prodi Manajemen Dakwah
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Jin. H.R. Soebrantas KM. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tuah Madani - Pekanbaru 28298 PO Box. 1004
Telepon (0761) 562051 ; Faksimili (0761) 562052

GIN SUSKA RIAU Web : https://fdk.uin-suska.ac.id, E-mail: fdk@uin-suska.ac.id
Nomor : B-2388/Un.04/F.IV/PP.00.9/07/2023 Pekanbaru, 07 Juli 2023
Sifat : Biasa
Lampiran : 1 (satu) Exp
Hal : Mengadakan Penelitian.
Kepada Yth,
Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Riau
Di
Pekanbaru
Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat,
Kami sampaikan bahwa datang menghadap bapak, mahasiswa kami:
Nama : FENNY ROSA
NIM 1 11940422145
Semester : VIl (Delapan)
Jurusan : Manajemen Dakwah
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Dakwah dan
Komunikasi UIN Suska Riau
Akan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi tingkat
Sarjana (S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul:
»Aktivitas Dakwah Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid
Indonesia (BKPRMI) Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir”
Adapun Sumber Data Penelitian Adalah :
“Ketua Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia
(BKPRMI) JI. Perniagaan Ujung, Bagansiapiapi Kecamatan Bangko
Kabupaten Rokan Hilir.”
Untuk maksud tersebut kami mohon Bapak berkenan memberikan
petunjuk-petunjuk dan rekomendasi terhadap pelaksanaan penelitian
tersebut.
Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima
kasih.
Rosidi., S.Pd., M.A
3 200901 1 006
Tembusan:

1. 'Mahasiswa yang bersangkutan



DEWAN PENGURUS KECAMATAN
BADAN KOMUNIKASI PEMUDA REMAJA MASJID INDONESIA

DPK - BKPRMI KECAMATAN BANGKO
Sekretariat JL. Perniagaan Ujung Bagansiapiapi, HP. 081268207743 ( WA ) — Email :
bkprmrohil@gmail.com

Surat Keterangan

Yang bertanda tangan dibawah ini Ketua Umum BKPRMI (Badan Komunikasi Pemuda

Remaja Masjid Indonesia) Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir, menerangkan bahwa :

" © Nama : Fenny Rosa

= Nim 1 11940422145
2 Program Studi : Manajemen Dakwah

Jenjang Pendidikan : Strata Satu (SI)

Alamat - JI. Prumnas, Kep Bagan Punak Meranti, Kec Bangko, Kabupaten
Rokan Hilir
Judul Penelitian . Aktivitas Dakwah Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid

Indonesia (BKPRMI) Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir

Benar bahwa nama diatas telah melakukan penelitian pada Organisasi BKPRMI Kecamatan
Bangko Kabupaten Rokan Hilir, Penelitian tersebut dilakukan untuk memenuhi persyaratan
Study pada program Strata Satu (SI) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan secbenammya untuk dapat digunakan

seperlunya.

Bagansiapiapi, 28 Agustus 2023




PERMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan |l Komp. Kantor Gubernur Riau
Ji. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117 PEKANBARU
Emaii : dpmpisp@riau.go.id

e

3 S REKOMENDAS!
. - Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/57833
TENTANG

PEI AUSANAAM UEGIATAM RISFT/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

D 35 1.04.02.01
L« Kepata Dmas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Saiu Piniu Provinsi Riau, seielah membaca Sural
.-.-?ammmm:mrmmmmmmmummm
-, B-Z3B8/Un.D4/F IViIPP.00.5/07/2023 Tanggai 7 Juii 2023, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama . FENNY ROSA
=2. NIM/KTP : 11940422145
: = 3. Program Studi : MANAJEMEN DAKWAH

=4. Jenjang 5

2. 5. Alamat :  PEKANBARU

= “6. Judul Peneiitian . AKTIVITAS DAKWAH BADAN KOMUNIKASI PEMUDA REMAJA MASJID
INDONESIA (BKPRMI) KECAMATAN BANGKO KABUPATEN ROKAN HILIR
7. Lokasi Penelitian . BADAN KOMUNIKASI PEMUDA REMAJA MASJID INDONESIA KECAMATAN

5T 5 BANGKO KABUPATEN ROKAN HILIR
— Bengan ketentuan sebagai berikut:

. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) butan terhitung mulai
: ﬁngga! rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapken dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Penemxan dan Pengumpulan Data dimaksud.

Bl

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

= ) Dibuat di . Pekanbaru
= Pada Tanggal : 10 Juli 2023

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
x - Sistem Inft i Manaj/ Pelay (SIMPEL)
= £ = DPER § DINAS PENANAMAN MODAL DA
c S , PYSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
- 7 PROVINS! RIAU

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :

—Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. ;Bupati Rokan Hilir
= “Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Bagansiapiapi
“~ 3. __Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. —Yang Bersangkutan
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